BAB V
PENUTUP
5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 5
Gorontalo pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar dengan menerapkan
model pembelajaran direct instruction berbantuan media pembelajaran dengan
hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran discovery learning.
Dimana hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan model direct
instruction dengan bantuan media pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran discovery
learning. Hal ini terlihat dari hasil yang diperoleh dimana nilai rata-rata posttest
kelas eksperimen (66,79) > nilai rata-rata posttest kelas kontrol (57,17) untuk KD
3.12, sedangkan untuk KD 3.13 nilai rata-rata posttest kelas eksperimen (64,50) >
nilai rata-rata posttest kelas kontrol (54,05), begitu juga untuk KD 3.14 dimana nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen (67,07) > nilai rata-rata posttest kelas kontrol
(55,22).

5.2. SARAN

Saran yang dapat penulis berikan adalah agar guru dapat menggunakan
model pembelajaran direct instruction sebagai salah satu model yang digunakan
karena model pembelajaran ini sangat cocok untuk diterapkan pada siswa kelas X
yang masih memerlukan arahan dan bimbingan lebih dari guru mata pelajaran dan
dengan bantuan media pembelajaran yang menarik yang dapat mengatasi
kelemahan dari model pembelajaran direct instruction tersebut, sehingga mereka

dapat dengan mudah mempelajari materi yang diberikan.
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